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Abstrak
Penelitian yang dilakukan ini betujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran guided discovery learning terhadap hasil belajar
PKn siswa SMA Negeri 7 Medan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimental design yang
dilaksanakan di SMA Negeri 7 Medan. Populasi penelitian ini ialah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 7 Medan. Penelitian ini melibatkan
30 siswa pada kelas eksperiman dan 30 siswa pada kelas kontrol sebagai
sampel penelitian menggunakan simple random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan kemudian teknik analisis data
yang digunakan ialah statistik deskriptif serta independent sample ¢t test.
Hasil analisis menunjukan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
guided discovery learning terhadap hasil belajar PKn siswa SMA Negeri
7 Medan. Hal tersebut ditunjukan dari nilai rata-rata kelas eksperimen
yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol serta nilai
sig-p < 0,05. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan
guided discovery learning dapat menjadi solusi yang efektif dalam
mengatasi rendahnya hasil belajar PKn.

Abstrac

This study aims to determine the effect of the guided discovery learning
model on the learning outcomes of students of SMA Negeri 7 Medan.
This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental
design method implemented at SMA Negeri 7 Medan. The population of
this study was all students of class XI of SMA Negeri 7 Medan. This study
involved 30 students in the experimental class and 30 students in the
control class as research samples using simple random sampling. The
data collection technique used a test and then the data analysis
technique used was descriptive statistics and the independent sample t
test. The results of the analysis showed that there was an effect of the
guided discovery learning model on the learning outcomes of students
of SMA Negeri 7 Medan. This is indicated by the average value of the
experimental class which is higher than the average value of the control
class and the sig-p value <0.05. This study provides implications that
the application of guided discovery learning can be an effective solution
in overcoming low learning outcomes of PKn.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan identitas kebangsaan peserta didik
(Azis & Ahmad, 2022; Nanggala, 2020). Di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA),
pembelajaran PKn tidak hanya difokuskan pada transfer pengetahuan mengenai norma,
hukum, dan konstitusi, tetapi juga diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi,
tanggung jawab sosial, serta partisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dalam konteks masyarakat yang semakin plural dan global, penguatan kesadaran
kebangsaan dan tanggung jawab kewarganegaraan menjadi urgensi yang tidak dapat
diabaikan (Prasetiyo et al., 2023).

Pembelajaran PKn sejatinya memiliki potensi besar dalam membentuk warga
negara yang cerdas, berkarakter, dan bertanggung jawab (Anditasari et al., 2023). Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji kembali posisi dan efektivitas pembelajaran PKn di
SMA agar mampu menjawab tantangan zaman sekaligus memenuhi tujuan pendidikan
nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia Indonesia
seutuhnya.

Melalui pembelajaran PKn, siswa diharapkan tidak hanya menguasai aspek kognitif
berupa pengetahuan hukum dan konstitusi, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Candra & Retnawati, 2020). Oleh karena itu,
keberhasilan pembelajaran PKn sangat bergantung pada strategi pembelajaran yang
mampu mengaktifkan siswa dalam proses berpikir, menganalisis dan mengambil
keputusan secara kritis.

Di era digital yang ditandai oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki peran strategis dalam
membentuk peserta didik menjadi warga negara yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga bijak dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara—baik di dunia nyata maupun dunia digital (Juhaidi et al., 2023).

Dalam konteks inilah, pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) memiliki
urgensi yang tinggi. PKn tidak sekadar menyampaikan materi tentang konstitusi,
demokrasi, dan hukum, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter generasi
muda sebagai warga negara yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab. Melalui
pembelajaran PKn, siswa dapat memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga
negara digital (digital citizen), menumbuhkan semangat nasionalisme di tengah arus
globalisasi, serta memperkuat identitas kebangsaan di tengah gempuran budaya asing
(Althibyani & Al-Zahrani, 2023).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa perhatian siswa terhadap mata
pelajaran PKn cenderung rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang dianggap
lebih aplikatif (Ilahude et al., 2023; Salaman et al., 2022). Hal ini berdampak pada
lemahnya pemahaman dan penghayatan siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, semangat
persatuan, serta sikap kritis terhadap dinamika kehidupan demokratis di Indonesia.
Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran akan menurunnya semangat nasionalisme dan
kepedulian sosial generasi muda.

Kemudian pembelajaran PKn di SMA masih banyak didominasi oleh pendekatan
konvensional yang bersifat ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya,
hasil belajar siswa cenderung rendah, terbatas pada hafalan materi dan kurang
menunjukkan penguasaan konsep yang mendalam maupun keterampilan berpikir kritis.
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Kondisi ini menuntut adanya inovasi model pembelajaran yang mampu menumbuhkan
keaktifan, kemandirian serta keterlibatan intelektual siswa dalam proses belajar (Aisyah
& Ramadhan, 2023; Suci et al., n.d.).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan (PKn) di salah satu SMA negeri, diperoleh gambaran
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn masih tergolong rendah. Guru
menyampaikan bahwa sebagian besar siswa kurang menunjukkan minat yang tinggi
terhadap pelajaran ini karena dianggap bersifat teoritis, membosankan dan tidak langsung
berkaitan dengan kebutuhan akademik mereka, seperti ujian masuk perguruan tinggi.
Selain itu, pembelajaran di kelas cenderung masih menggunakan metode ceramah dan
penugasan yang membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran
secara bermakna.

Permasalahan ini menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang
mampu mengaktifkan siswa secara kognitif dan mendorong mereka untuk menemukan
sendiri konsep melalui proses berpikir kritis dan eksplorasi (Bambang et al., 2025). Salah
satu model yang potensial adalah guided discovery learning, di mana guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk menemukan konsep melalui
pengalaman belajar langsung dan aktivitas penyelidikan (Atiyah et al., 2020; Sari et al.,
2022). Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat lebih memahami materi secara
mendalam, lebih tertarik mengikuti pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar
mereka.

Model pembelajaran guided discovery learning hadir sebagai salah satu solusi yang
relevan. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang dibimbing untuk
menemukan sendiri konsep atau prinsip melalui serangkaian aktivitas eksploratif
(Suherman, 2021). Dalam konteks pembelajaran PKn, pendekatan ini sangat sesuai
karena mendorong siswa untuk memahami isu-isu kewarganegaraan secara Kkritis,
reflektif, dan berbasis pengalaman nyata. Selain itu, model ini juga mendukung
pengembangan kemampuan berpikir logis dan analitis yang penting dalam memahami
dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara.

Berbagai penelitan terdahulu sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan
pada aspek kerja kelompok dan pemecahan masalah secara kolaboratif, tanpa secara
eksplisit mengarahkan siswa untuk melalui proses penemuan konsep secara sistematis.
Di sisi lain, model pembelajaran yang bersifat ekspositori atau ceramah masih banyak
ditemukan dalam praktik pembelajaran PKn, yang cenderung membuat siswa pasif dan
hanya menerima informasi secara satu arah, sehingga hasil belajar belum optimal (Ayu
et al., 2024; Fauziah & Wandira, 2025; Yuniarti et al., 2023).

Penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan model guided discovery
learning dalam konteks pembelajaran PKn di jenjang SMA masih terbatas. Padahal,
model ini memiliki keunggulan tersendiri karena menggabungkan pembelajaran aktif dan
penemuan terbimbing, yang tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
analitis, tetapi juga memungkinkan siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui
bimbingan guru secara bertahap

Berdasarkan hal tersebut dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran guided discovery learning Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar PKn Siswa SMA
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanitatif dengan metode quasi
eksperimental design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Medan. Populasi
penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 7 Medan. Penelitian ini
melibatkan 30 siswa pada kelas eksperiman dan 30 siswa pada kelas kontrol sebagai
sampel penelitian dimana teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling.

Kemudian adapapun teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan tes
hasil belajar berdasarkan pretest dan posttest. Selanjutnya teknik analisis data yang
digunakan ialah analisis statistik deskriptif dan analisis inferensi yakni independen
sampel t test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil deskriptif hasil belajar PKn siswa pada kelas eksperimen
Hasil belajar PKn siswa melalui tes pada kelas eksperimen menggunakan
program SPSS dalam analisisnya. Adapun hasil analisis disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Pada Kelas Eksperimen

N Min Max Mean
Pretest 30 40 65 50
posttest 30 65 95 75

Tabel 1 diperoleh bahwa pada hasil pretest dari 30 siswa, nilai terendah adalah
40, nilai tertinggi adalah 65, dan nilai rata-rata siswa adalah 50. Pada ada hasil
posttest dari 30 siswa, nilai terendah adalah 65, nilai tertinggi adalah 95, dan nilai
rata-rata siswa adalah 75. Hasil tersebut menunjukan nilai rata-rata hasil posttest
lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest. Berikut disajikan
distribusi frekuensi kategorisasi ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen

Tabel 2. Hasil Distribusi Rekuensi Kategorisasi Ketuntasan Siswa Pada Kelas

Eksperimen
Interval Kategori Pretest Postest
Frekuensi Persentase  Frekuensi Persentase
70-100 Tuntas 0 0 27 90%
<69 Tidak tuntas 30 100% 3 10%

Pada Tabel 2 di atas dilihat bahwa distribusi frekuensi ketutasan peserta didik
pada kelas eksperimen dengan menggunakan KKM 70 menunjukan hasil bahwa
sebelum dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran guided discovery
learning dari 22 orang peserta didik tidak terdapat seorang pun yang tuntas
sedangkan setelah dilakukan eksperimen pembelajaran dengan model pembelajaran
guided discovery learning terdapat 28 orang yang tuntas dan 2 orang siswa yang
belum tuntas.
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2. Hasil deskriptif belajar PKn siswa pada pada kontrol

3.

Hasil belajar PKn siswa melalui tes pada kelas kontrol menggunakan program
SPSS dalam analisisnya. Adapun hasil analisis disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Pada Kelas Kontrol

N Min Max Mean
Pretest 30 30 55 40
posttest 30 45 90 70

Tabel 3 diperoleh bahwa pada hasil pretest dari 30 siswa, nilai terendah adalah
30, nilai tertinggi adalah 55 dan nilai rata-rata siswa adalah 40. Sedangkan pada hasil
posttest dari 30 siswa, nilai terendah adalah 45, nilai tertinggi adalah 90 dan nilai
rata-rata siswa adalah 70. Hasil tersebut menunjukan nilai rata-rata hasil posttest
lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil pretest. Berikut disajikan
distribusi frekuensi kategorisasi siswa pada kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Distribusi Rekuensi Kategorisasi Ketuntasan Pada Kelas Kontrol

Interval Kategori Pretest Postest
Frekuensi Persentase ~ Frekuensi ~ Persentase
70-100 Tuntas 0 0 9 30%
<69 Tidak tuntas 30 100% 21 70%

Pada Tabel 4 di atas terlihat bahwa distribusi frekuensi ketutasan siswa pada
kelas kontrol dengan menggunakan KKM 70 menunjukan hasil bahwa sebelum
dilakukan pembelajaran dengan model konvensional dari 30 orang peserta didik tidak
terdapat seorang pun yang tuntas sedangkan setelah dilakukan pembelajaran
konvensional terdapat 9 orang yang tuntas dan 21 siswa didik yang belum tuntas.

Hasil uji prasyarat analisis
a. Hasil uji normalitas
Dalam mengetahui normalitas setiap perolehan data dalam penelitian ini
menggunakan kolmogorov smirnov berbatuan program SPSS. Berikut disajikan
rangkuman hasil pengujian tersebut.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel Kelas Sig. P
Hasil belajar Pretest kelas eksperimen 0,17
Posttest kelas eksperimen 0,20
Pretest kelas kontrol 0,19
Posttest kelas kontrol 0,21

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa perolehan data pada setiap
kelas memiliki nilai sig-p > a (0,05) sehingga dapat dikemukakan bahwa setiap
data memenuhi syarat normalitas.

b. Hasil uji homogenitas
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Dalam mengetahui homogenitas setiap perolehan data dalam penelitian ini
menggunakan levene’s test for equality of variances berbatuan program SPSS.
Berikut disajikan rangkuman hasil pengujian tersebut.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Variabel Sig. P
Hasil belajar 0,43

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa perolehan setiap data memiliki
nilai sig-p > a (0,05) sehingga dapat dikemukakan bahwa setiap data memenuhi
syarat homogenitas.

4. Hasil analisis inferensial dan uji hipotesis
Dalam mengetahui pengaruh model pembelajaran guided discovery learning
terhadap hasil belajar Pkn pada siswa digunakan statistik independen sample t test
dengan menggunakan bantuan program SPSS. Berikut disajikan rangkuman hasil
analisis.

Tabel 7. Hasil Rangkuman Analisis Independent Sample T Test

Levene's Test for

Equality of t-test for Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Equal variances o) 4 354 o8 0,00
. . assumed
Hasil belajar Equal variances
quat v 344 26,66 0,00

not assumed

Berdasarkan Tabel 7 menunjukan bahwa data nilai hasil belajar PKn pada kelas
eksperimen dan kelas control dapat di lihat nilai sig (2-tailed) bernilai 0,00. Maka
dapat di simpulkan bahwa dari rangkuman tersebut menyatakan bahwa Ha di terima
dan Ho di tolak. Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
model pembelajaran guided discovery learning terhadap hasil belajar Pkn siswa.

Pembahasan

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah bahwa penerapan model
pembelajaran guided discovery learning berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn) di tingkat
SMA. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh perbedaan skor pretest dan posttest
siswa, serta peningkatan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, observasi
selama proses pembelajaran menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan
eksplorasi, diskusi, analisis, dan penarikan kesimpulan mandiri.

Penerapan model ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis terhadap isu-isu
sosial yang dibahas dalam materi PKn (Anggraini & Irhasyuarna, 2024). Ketika siswa
diberi ruang untuk mengeksplorasi masalah, mengajukan pertanyaan dan mencari solusi
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sendiri di bawah bimbingan guru, mereka menjadi lebih reflektif dan bertanggung jawab
dalam menyampaikan pendapat. Hal ini memperkuat ranah afektif dan sikap
kewarganegaraan siswa yang menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran PKn.

Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional yang berfokus pada ceramah,
model guided discovery learning terbukti lebih efektif dalam mengembangkan
pemahaman konseptual siswa serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
menghubungkan materi dengan realitas kehidupan sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan
teori pembelajaran konstruktivistik yang menyatakan bahwa pengetahuan lebih bermakna
bila dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman belajar yang aktif (Nalowati, 2023;
Octavia et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang
membuktikan bahwa model pembelajaran guided discovery learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa, terutama ketika siswa dihadapkan
pada studi kasus atau peristiwa aktual dalam masyarakat (Nofiana & Prayitno, 2020;
Purwitasari et al., 2020; Putri et al., 2022). Dalam konteks pembelajaran PKn, temuan ini
sangat relevan karena keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari penguasaan
materi, tetapi juga dari pembentukan sikap dan nilai-nilai kewarganegaraan.

Guided discovery learning adalah salah satu model pembelajaran konstruktivistik
yang menekankan pada proses penemuan pengetahuan oleh siswa sendiri, dengan
bimbingan dari guru. Pembelajaran meelalui model ini dapat meningkatkan daya nalar
dan retensi siswa terhadap konsep yang dipelajari. Dalam model ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa melalui pemberian petunjuk, pertanyaan
pemicu, serta penyediaan data atau situasi masalah untuk dianalisis oleh siswa. Proses ini
mendorong siswa untuk berpikir kritis, menarik kesimpulan, dan membangun
pemahaman secara mandiri (Dianti et al., 2023)

Model guided discovery learning memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil
belajar PKn karena memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami proses pembelajaran
yang lebih bermakna (Laura & Cinthya, 2024). Melalui proses penemuan dan eksplorasi,
siswa diajak untuk tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga mengonstruksi
pemahaman sendiri terhadap nilai-nilai kewarganegaraan. Interaksi aktif, diskusi dan
refleksi dalam model ini juga memperkuat aspek afektif dan sosial, sehingga hasil belajar
yang dicapai lebih komprehensif. Dengan demikian, penerapan model guided discovery
learning diharapkan dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PKn di tingkat SMA.

Keunggulan utama model ini terletak pada kemampuannya untuk mendorong siswa
aktif dalam menemukan konsep secara mandiri melalui proses yang sistematis dan terarah
(Winangun et al., 2021). Dalam pembelajaran PKn yang sering kali bersifat teoritis,
model ini mampu menghidupkan proses belajar melalui aktivitas eksplorasi, pengamatan,
analisis dan refleksi yang mendorong keterlibatan intelektual siswa. Hal ini membuat
siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi benar-benar memahami dan
membangun makna dari materi yang mereka pelajari.

Selain itu, model ini memberikan ruang bagi pengembangan berpikir kritis dan
sikap reflektif, yang sangat penting dalam pembelajaran nilai-nilai kewarganegaraan.
Siswa diajak untuk menganalisis permasalahan aktual, mengemukakan pendapat, dan
mengambil keputusan berdasarkan pemahaman yang telah mereka konstruksi sendiri.
Proses ini secara tidak langsung membentuk karakter demokratis, tanggung jawab sosial,
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serta kesadaran hukum dan etika. Dengan semua keunggulan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model guided discovery learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
unggul dan relevan untuk diterapkan dalam pendidikan abad ke-21, khususnya dalam
membentuk generasi muda yang cerdas, kritis dan berkarakter melalui pembelajaran PKn
(Eko & Nughoro, 2020).

Dengan demikian, penerapan model guided discovery learning tidak hanya
meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga berkontribusi terhadap
penguatan nilai-nilai kewarganegaraan secara holistik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa model tersebut sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PKn,
terutama dalam menghadapi tantangan pendidikan karakter di era digital saat ini.

Hasil dari penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan guided discovery
learning dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi rendahnya hasil belajar PKn
akibat metode konvensional yang masih dominan di kelas. Implikasi lainnya adalah
perlunya perubahan paradigma pembelajaran di sekolah, dari sekadar transfer
pengetahuan ke arah pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis dan reflektif.

Selain itu, temuan ini mengisyaratkan pentingnya integrasi antara pendekatan
pembelajaran modern dan nilai-nilai kebangsaan dalam pendidikan PKn, agar siswa tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan tanggung jawab
kewarganegaraan yang tinggi.

SIMPULAN

Adapun Kesimpulan dalam penelitian uang dilakukan ini ialah bahwa ada pengaruh
yang signifikan model pembelajaran guided discovery learning terhadap hasil belaja PKn
siswa. Hal tersebut ditunjukan dari nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol serta nilai sig-p < 0,05. Olehnya itu dapat
dikemukakan bahwa model pembelajaran guided discovery learning memiliki dampak
dalam peningkatan hasil beajar PKn siswa.
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